RENCANA PEMBELAJARAN MENDALAM

SEKOLAH 		: SMK NEGERI 2 PEUSANGAN
MATA PELAJARAN 	: PROJEK IPAS
KELAS / SEMESTER	: X / GENAP
ALOKASI WAKTU 	: 30 JP (6x PERTEMUAN)
ASPEK			: KERUANGAN, KONEKTIVITAS ANTARRUANG DAN WAKTU
	







IDENTIFIKASI
	Peserta Didik
	Peserta didik kelas X Teknik Grafika memiliki pengetahuan awal, pengalaman, minat, dan kemampuan digital yang beragam. Sebagian peserta didik telah mengenal lingkungan sekitar, penggunaan peta digital, pencarian informasi melalui internet, serta penggunaan perangkat digital, namun kemampuan dalam memahami peta, mengolah informasi dan data, serta menyajikannya dalam bentuk visual masih berbeda-beda. Peserta didik juga memiliki minat yang beragam, seperti mengamati lingkungan, menggunakan teknologi, membuat desain, berdiskusi, bekerja sama, dan melakukan presentasi. Kondisi tersebut menjadi dasar bagi guru untuk merancang pembelajaran yang berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan melalui kegiatan yang dekat dengan kehidupan peserta didik. Pembelajaran dilaksanakan secara kontekstual, kolaboratif, dan bertahap dengan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar serta mengintegrasikan keterampilan Teknik Grafika melalui proyek “Peta Infografis Wilayah Kita”. Guru memberikan pendampingan dan pembagian peran sesuai kemampuan peserta didik sehingga setiap peserta didik dapat terlibat aktif, merasa dihargai, dan memiliki kesempatan untuk menunjukkan kemampuan terbaiknya dalam proses pembelajaran.

	
	Materi Pelajaran 
	Pemahaman terhadap kondisi sosial dan lingkungan alam dalam konteks lokal, regional, nasional, hingga global. Meliputi kondisi geografis Indonesia seperti kependudukan, mitigasi dan adaptasi bencana, pengembangan wilayah, tata ruang, dan revolusi industri, termasuk potensi sumber daya alam, pemetaan bumi sebagai ruang hidup dan pengaruhnya terhadap aktivitas sosial, ekonomi, dan politik. Aspek ini juga mengasah kemampuan berpikir kritis, memahami efek sebab dan akibat yang ditimbulkan dari kondisi sosial dan lingkungan alam tersebut.

	
	Dimensi Profil Lulusan (DPL)
	[bookmark: _Hlk236579530]Pilihlah dimensi profil lulusan yang akan dicapai dalam pembelajaran
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	DPL 1
Keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa                      

DPL 2
Kewargaan      
                 
DPL 3
Penalaran Kritis

DPL 4
Kreativitas
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	DPL 5
Kolaborasi

DPL 6
Kemandirian

DPL 7
Kesehatan 

DPL 8
Komunikasi

	















DESAIN PEMBELAJARAN
	Elemen/ Capaian Pembelajaran
	Menjelaskan Fenomena secara Ilmiah
Menjelaskan  pengetahuan  ilmiah;  membuat  prediksi sederhana  disertai  dengan  pembuktian fenomena-fenomena  yang  terjadi  di  lingkungan  sekitarnya dilihat  dari  berbagai  aspek  seperti  makhluk  hidup  dan lingkungannya,  zat  dan  perubahannya,  energi  dan perubahannya,  keruangan  dan  konektivitas  antarruang dan  antarwaktu,  interaksi,  komunikasi,  sosialisasi, institusi  sosial  dan  dinamika  sosial,  serta  perilaku ekonomi  dan  kesejahteraan  dan  mengaitkan fenomena-fenomena  tersebut  dengan  keterampilan  teknis pada bidang keahliannya.

Menyusun Penyelidikan Ilmiah
Menyusun  percobaan  dengan  menerapkan  prosedur penyelidikan  ilmiah  dan  memeriksa  kekurangan  atau kesalahan pada rancangan percobaan ilmiah tersebut.

Merefleksikan Data dan Bukti-bukti secara Ilmiah
Membuktikan dengan prinsip dasar melalui data dan bukti dari  berbagai  sumber  seperti  tabel  hasil,  grafik,  atau sumber data lain untuk membangun sebuah argumen dan dapat  mempertahankan  argumen  tersebut  dengan penjelasan  ilmiah,  mengomunikasikan  proses  dan  hasil, dan  melakukan  refleksi  diri  terhadap  tahapan  kegiatan yang dilakukan.

	
	Lintas Disiplin Ilmu
		Geografi
	:
	Mempelajari kondisi geografis, peta, lokasi, keruangan, potensi wilayah, kependudukan, bencana, dan tata ruang.

	Sosiologi
	:
	Menganalisis aktivitas sosial masyarakat, kependudukan, interaksi sosial, serta perubahan kehidupan masyarakat akibat perkembangan wilayah.

	Ekonomi
	:
	Mengidentifikasi potensi sumber daya wilayah dan hubungannya dengan kegiatan ekonomi, pekerjaan, produksi, dan kesejahteraan masyarakat.

	Teknik Grafika
	:
	Menerapkan prinsip desain, layout, tipografi, ilustrasi, komposisi, dan komunikasi visual dalam pembuatan peta infografis.

	Bahasa Indonesia
	:
	Mengolah informasi, menyusun teks informasi, menyampaikan hasil pengamatan, melakukan presentasi, dan mengomunikasikan hasil proyek secara efektif.


 

	
	Tujuan Pembelajaran
	Pertemuan 1
1. Melalui pengamatan lingkungan sekitar sekolah dan peta sederhana, peserta didik  mampu mengidentifikasi kondisi geografis, lingkungan alam, dan lingkungan sosial di sekitar sekolah dengan tepat sekurang-kurangnya 4 kondisi yang ditemukan.
2. Setelah mengamati peta dan lingkungan sekitar sekolah, peserta didik mampu menyajikan lokasi beberapa tempat penting di sekitar sekolah dalam bentuk peta sederhana dengan mencantumkan sekurang-kurangnya 5 lokasi secara tepat

Pertemuan 2
1. Melalui pengamatan lingkungan dan sumber informasi yang tersedia, peserta didik mampu mengidentifikasi potensi sumber daya alam di sekitar wilayah tempat tinggal/sekolah sekurang-kurangnya 3 jenis dengan benar.
2. Berdasarkan hasil pengamatan dan diskusi kelompok, peserta didik  mampu menjelaskan hubungan antara potensi sumber daya wilayah dengan aktivitas sosial dan ekonomi masyarakat dengan memberikan minimal 2 contoh hubungan yang tepat.

Pertemuan 3
1. Melalui pengamatan lingkungan dan studi kasus sederhana, peserta didik mampu mengidentifikasi permasalahan yang berkaitan dengan kependudukan, lingkungan, atau penggunaan ruang sekurang-kurangnya 2 permasalahan dengan benar.
2. Berdasarkan hasil pengamatan dan diskusi kelompok, peserta didik mampu menjelaskan hubungan sebab-akibat dari salah satu permasalahan wilayah dengan menunjukkan minimal 2 sebab dan 2 akibat yang logis.

Pertemuan 4
1. Melalui pengamatan gambar, video, atau contoh kejadian bencana di lingkungan sekitar, peserta didik mampu mengidentifikasi jenis dan potensi bencana yang dapat terjadi di wilayah sekitar sekurang-kurangnya 2 jenis bencana dengan benar.
2. Setelah mempelajari contoh kejadian bencana dan berdiskusi dalam kelompok, peserta didik mampu menjelaskan tindakan mitigasi dan adaptasi yang dapat dilakukan sebelum, saat, dan setelah bencana sekurang-kurangnya 3 tindakan dengan tepat.
3. Berdasarkan contoh tata ruang sederhana, peserta didik mampu menjelaskan hubungan antara penggunaan ruang dengan risiko bencana dengan memberikan minimal 2 contoh hubungan sebab-akibat yang tepat.

Pertemuan 5
1. Melalui pengamatan contoh perkembangan wilayah dan teknologi dari masa ke masa, peserta didik mampu mengidentifikasi perubahan aktivitas masyarakat akibat perkembangan teknologi sekurang-kurangnya 3 perubahan dengan benar.
2. Setelah mengamati contoh pekerjaan dan teknologi pada bidang Teknik Grafika, peserta didik mampu menjelaskan pengaruh perkembangan teknologi dan revolusi industri terhadap pekerjaan di bidang grafika dengan memberikan minimal 2 contoh yang tepat.
3. Melalui diskusi kelompok, peserta didik  mampu membandingkan kegiatan atau pekerjaan di bidang grafika sebelum dan sesudah perkembangan teknologi digital sekurang-kurangnya pada 3 aspek dengan benar.

Pertemuan 6
1. Berdasarkan hasil pengamatan dan data yang telah dikumpulkan pada pertemuan sebelumnya, peserta didik mampu mengolah dan menyajikan informasi tentang kondisi geografis, potensi, permasalahan, bencana, dan perkembangan wilayah dalam bentuk peta infografis  dengan memuat sekurang-kurangnya 4 informasi utama secara jelas dan benar.
2. Melalui kegiatan presentasi kelompok, peserta didik mampu mengomunikasikan hasil proyek peta infografis beserta hubungan sebab-akibat dan solusi yang ditawarkan secara lisan dengan menyampaikan minimal 3 informasi utama dan 1 solusi yang sesuai data.
3. Setelah menyelesaikan proyek, peserta didik mampu merefleksikan proses dan hasil kegiatan pembelajaran melalui lembar refleksi dengan mengidentifikasi minimal 1 keberhasilan, 1 kesulitan, dan 1 perbaikan.

	
	Tema Projek
	PETA INFOGRAFIS WILAYAH KITA

	
	Praktik Pedagogis
	· Pendekatan Pembelajaran Mendalam
· Model : Project Based Learning (PjBL)
· Metode : Observasi – Diskusi – Studi Kasus – Praktik – Presentasi – Refleksi
· Srategi : Berdiferensiasi, Kontekstual, Kolaboratif, dan Berbasis Proyek

	
	Kemitraan Pembelajaran
	Guru Projek IPAS, Guru Teknik Grafika, Peserta didik, Orang tua

	
	Lingkungan Pembelajaran
	Ruang Kelas, Perpustakaan, lingkungan sekitar sekolah, RPS Teknik Grafika, dan Lingkungan tempat tinggal peserta didik

	
	Pemanfaatan Digital 
	Pencarian Informasi (Google search), Peta Digital (Google Maps), Pengolahan data (Excel atau Google Sheets), Desain (Canva/Aplikasi Desain Grafis), Presentasi ( PPT/Canva),  Mentimeter, quizizz

	PENGALAMAN BELAJAR
Pertemuan 1: 📍 Di mana wilayah kita? → membuat peta dasar
Topik :Kondisi Geografis dan Pemetaan
	Tahap
	Sintak Pembelajaran
	Pengalaman Belajar
	Aktivitas Pembelajaran 

	Awal
	
	
	· Guru mengucapkan salam, mengajak berdoa, mengecek kehadiran dan kesiapan belajar. 
· Guru menyampaikan QS. Al-Hujurat ayat 13 yang menjelaskan bahwa manusia diciptakan berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar saling mengenal. 
· Guru mengaitkan pesan ayat tersebut dengan materi keruangan, bahwa manusia hidup dan berkembang di berbagai wilayah dengan kondisi geografis, lingkungan, budaya, dan kehidupan sosial yang berbeda. 
· Guru kemudian mengajak peserta didik menyadari bahwa setiap wilayah memiliki karakteristik dan potensi yang berbeda, tetapi antarruang tetap saling terhubung melalui interaksi dan aktivitas manusia.
· Guru bertanya: “Di mana kita tinggal?” “Apa nama desa, kecamatan, dan kabupaten tempat sekolah kita?” 
· Peserta didik menyebutkan perbedaan kondisi wilayah tempat tinggal mereka dan menyadari pentingnya mengenal serta menghargai keberagaman wilayah tersebut. 

	Inti
	Menentukan Pertanyaan Mendasar
	Memahami

	· Guru menampilkan peta Indonesia, Aceh, kabupaten, dan lingkungan sekitar sekolah.
· Guru menjelaskan pengertian lokasi, ruang, wilayah, dan peta secara sederhana. 
· Peserta didik mengamati peta dan menemukan lokasi sekolah serta wilayah di sekitarnya.
· Guru mengajak peserta didik mengamati lingkungan sekolah. 
· Peserta didik mencatat minimal 4 kondisi yang ditemukan, misalnya jalan, permukiman, persawahan, sungai, tempat ibadah, fasilitas umum, atau kegiatan masyarakat.

	
	Mendesain perencanaan proyek
	Mengapilkasi
	· Guru menjelaskan proyek “Peta Infografis Wilayah Kita” dan contoh produk sederhana. 
· Peserta didik membentuk kelompok, menentukan wilayah yang akan dikaji, dan membagi tugas sederhana.
· Guru membimbing kelompok membuat rancangan awal peta. 
· Peserta didik membuat sketsa peta sederhana dan mencantumkan minimal 5 lokasi penting.

	Penutup
	
	Merefleksi
	· Guru mengajak peserta didik menyimpulkan pembelajaran.
· Peserta didik menyampaikan hal baru yang dipahami dan satu hal yang masih ingin diketahui tentang wilayahnya. 
· Guru memberikan tugas ringan: mencari informasi tentang potensi wilayah untuk pertemuan berikutnya.




Pertemuan 2: 🌾 Apa yang dimiliki wilayah kita? → mengumpulkan potensi + data
Topik : SDA dan Aktivitas Ekonomi
	Tahap
	Sintak Pembelajaran
	Pengalaman Belajar
	Aktivitas Pembelajaran 

	Awal
	
	Memahami
	· Guru membuka pembelajaran dengan salam dan doa. 
· Guru menyampaikan pesan dari QS. An-Nahl ayat 10–11 yang menjelaskan bahwa Allah menyediakan air hujan yang dapat dimanfaatkan manusia untuk memperoleh berbagai sumber kehidupan, seperti tumbuhan dan hasil pertanian.
· Guru menjelaskan secara sederhana bahwa sumber daya alam yang ada di suatu wilayah merupakan potensi yang dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan hidup, tetapi harus digunakan secara bijaksana dan dijaga kelestariannya.
· Guru kemudian mengaitkannya dengan kondisi lingkungan 
· Peserta didik  menyebutkan contoh seperti hasil pertanian, perkebunan, perikanan, peternakan, kerajinan, perdagangan, atau jasa.
· Guru melanjutkan dengan pertanyaan pemantik:
“Kalau daerah kita menghasilkan padi, siapa yang menanamnya?”
“Setelah dipanen, ke mana hasilnya dibawa?”
“Siapa yang membeli atau mengolahnya?”
“Apakah potensi suatu daerah dapat menciptakan pekerjaan bagi masyarakat?”

	Inti
	Monitoring proyek
	Memahami
	· Guru menjelaskan pengertian sumber daya alam (SDA) dan potensi wilayah dengan bahasa sederhana.
· Guru memberikan contoh:
· sawah → menghasilkan padi;
· kebun → menghasilkan kelapa/sawit/buah;
· tambak → menghasilkan ikan/udang;
· peternakan → menghasilkan telur/daging/susu;
· lingkungan perkotaan → perdagangan dan jasa
· Guru menunjukkan beberapa gambar atau contoh nyata dari lingkungan sekitar.
· Guru bertanya:
“Dari contoh tersebut, mana yang dapat kita temukan di wilayah tempat tinggal kita?”
· Guru membagikan Lembar Pengamatan Potensi Wilayah kepada setiap kelompok.
· Peserta didik mengidentifikasi minimal 3 potensi yang terdapat di wilayah yang dikaji.

	
	Monitoring proyek
	Mengaplikasi
	· Guru membimbing peserta didik mencari informasi dari buku, lingkungan, keluarga, atau sumber digital. 
· Peserta didik mengumpulkan informasi tentang potensi wilayah dan mencatat sumber informasinya.
· Guru mengajukan pertanyaan: “Potensi tersebut dimanfaatkan untuk apa?” “Siapa yang memanfaatkannya?” 
· Peserta didik membuat hubungan sederhana antara potensi wilayah dan kegiatan masyarakat, misalnya sawah → petani → menghasilkan beras → dijual.
· Guru membimbing kelompok memilih informasi yang paling penting untuk dimasukkan ke peta infografis.
· Peserta didik menyiapkan teks singkat dan gambar/dokumentasi pendukung.

	Penutup
	
	Merefleksi
		


· 
· 
· 
· Guru memberikan penguatan tentang pemanfaatan sumber daya secara bijak. 
· 
· 
· 
· 
· 
· 
· 

· 
· 
· 
· 
· 
· 
· Peserta didik  menyebutkan satu potensi wilayah yang paling mereka banggakan dan alasannya.




Pertemuan 3: ⚠️ Apa masalah wilayah kita? → mengumpulkan masalah + sebab-akibat
Topik : Kependudukan dan Masalah Wilayah
	Tahap
	Sintak Pembelajaran
	Pengalaman Belajar
	Aktivitas Pembelajaran 

	Awal
	
	Memahami
	· Guru mengucapkan salam dan mengajak peserta didik berdoa.
· Guru mengecek kehadiran dan kesiapan belajar.
· Guru meminta peserta didik duduk bersama kelompok proyeknya.
· Guru mengajak peserta didik mengingat kembali kegiatan pada pertemuan sebelumnya tentang potensi wilayah.
· Guru membuka pembelajaran dan menyampaikan QS. Ar-Rum ayat 41 tentang kerusakan di darat dan laut akibat perbuatan manusia. 
· Guru menjelaskan bahwa ayat tersebut mengajak manusia untuk menyadari dampak perbuatannya terhadap lingkungan dan melakukan perbaikan.
· Guru menghubungkan pesan tersebut dengan kondisi lingkungan yang dekat dengan kehidupan peserta didik.
· Guru bertanya: “Masalah lingkungan apa yang pernah kalian lihat?” 
· Peserta didik menyebutkan masalah yang pernah dijumpai.

	Inti
	Monitoring proyek
	Memahami
	· Guru menjelaskan secara sederhana hubungan antara penduduk, aktivitas manusia, penggunaan ruang, dan permasalahan wilayah.
· Guru menggunakan contoh yang dekat dengan kehidupan peserta didik, misalnya:
· semakin banyak rumah → penggunaan lahan meningkat;
· banyak kendaraan → lalu lintas semakin padat;
· banyak sampah → saluran air tersumbat;
· berkurangnya lahan terbuka → air hujan lebih sulit meresap.
· Guru menampilkan beberapa gambar atau kasus sederhana.
· Guru mengajukan pertanyaan:
“Apa yang kalian lihat pada gambar?”
“Apa masalah yang terjadi?”
“Menurut kalian, apa penyebabnya?”
“Siapa yang terdampak?”
· Guru menuliskan pola sederhana di papan:
Aktivitas manusia → Perubahan penggunaan ruang → Masalah wilayah → Dampak

	
	Pelaksanaan proyek
	Mengaplikasi
	· Guru membimbing kelompok mengidentifikasi masalah di wilayah yang dikaji. 
· Peserta didik menentukan minimal 2 masalah, misalnya sampah, banjir, kemacetan, pencemaran, kekurangan ruang terbuka, atau penggunaan lahan yang tidak sesuai.

	
	Monitoring proyek
	Mengaplikasi
	· Guru mengajarkan pola sederhana “penyebab → masalah → akibat”. 
· Peserta didik membuat satu bagan sebab-akibat berdasarkan masalah yang dipilih.
· Guru membimbing kelompok memilih foto, data, atau informasi yang dapat menjadi bukti. 
· Peserta didik mengumpulkan minimal satu bukti pendukung untuk masalah yang dipilih.

	Penutup
	
	Merefleksi
	· Guru mengajak peserta didik menyimpulkan hubungan aktivitas manusia dengan permasalahan wilayah. 
· Peserta didik menjawab pertanyaan: “Apa yang dapat kita lakukan agar masalah tersebut tidak semakin parah?”




Pertemuan 4: 🏠 Bagaimana menghadapi bencana? → menambahkan bencana + mitigasi
Topik : Mitigasi dan Adaptasi Bencana
	Tahap
	Sintak Pembelajaran
	Pengalaman Belajar
	Aktivitas Pembelajaran (Prinsip PM)

	Awal
	
	Memahami
	· Guru mengucapkan salam dan mengajak peserta didik berdoa.
· Guru mengecek kehadiran dan kesiapan peserta didik.
· Guru meminta peserta didik duduk bersama kelompok proyeknya.
· Guru mengajak peserta didik mengingat kembali pembelajaran sebelumnya tentang masalah wilayah dan hubungan sebab-akibat.
· Guru menyampaikan pesan dari QS. Al-Baqarah ayat 155, bahwa manusia dapat diuji dengan berbagai bentuk kesulitan dan musibah.
· Guru menjelaskan bahwa ketika menghadapi musibah, manusia perlu memiliki kesabaran, kewaspadaan, ikhtiar, dan kesiapsiagaan.
· Guru mengaitkan pesan tersebut dengan bencana yang dapat terjadi di lingkungan sekitar.
· Guru membuka pembelajaran dan menyampaikan QS. Al-Baqarah ayat 155 tentang ujian berupa musibah. 
· Guru mengaitkannya dengan pentingnya kesiapsiagaan menghadapi bencana. 
· Peserta didik menyebutkan bencana yang pernah diketahui atau mungkin terjadi di wilayah sekitar.

	Inti
	Monitoring proyek
	Memahami
	· Guru menampilkan gambar atau video singkat tentang beberapa bencana yang dekat dengan kehidupan peserta didik, seperti banjir, tanah longsor, angin kencang, kebakaran, atau gempa. 
· Guru menjelaskan secara sederhana perbedaan bencana, bahaya, dan risiko bencana serta mengaitkannya dengan kondisi wilayah. 
· Peserta didik mengamati gambar/video, kemudian menyebutkan dan mengidentifikasi minimal 2 jenis bencana yang mungkin terjadi di wilayah yang sedang dikaji. 
· Peserta didik juga menyampaikan alasan berdasarkan kondisi lingkungan yang mereka ketahui

	
	Pelaksanaan proyek
	Mengaplikasi
	· Guru menjelaskan pengertian mitigasi dan adaptasi bencana dengan contoh yang sederhana dan mudah dilakukan. 
· Guru membagi tindakan menjadi sebelum, saat, dan setelah bencana. 
· Peserta didik berdiskusi dalam kelompok dan menuliskan tindakan yang dapat dilakukan sebelum, saat, dan setelah bencana. Contoh: membersihkan saluran air sebelum musim hujan, menyelamatkan diri ke tempat aman saat banjir, dan membersihkan lingkungan setelah banjir.
· Guru mengarahkan peserta didik agar memilih tindakan yang paling sesuai dengan bencana yang mereka identifikasi pada wilayah kajian.

	
	Monitoring proyek
	Mengplikasi
	· Guru menjelaskan hubungan antara penggunaan ruang dan risiko bencana melalui contoh sederhana. Misalnya, rumah yang dibangun di daerah rendah dan dekat aliran sungai lebih berisiko terkena banjir. 
· Guru juga menunjukkan contoh penggunaan ruang yang dapat mengurangi risiko, seperti ruang terbuka dan saluran air yang baik. 
· Peserta didik menganalisis satu contoh hubungan penggunaan ruang dengan risiko bencana menggunakan pola kondisi ruang → risiko → dampak. Contoh: permukiman terlalu dekat sungai → mudah terkena banjir → kerugian terhadap rumah dan barang. 
· Guru membimbing kelompok memperbaiki hasil analisis agar hubungan sebab-akibat yang dibuat sesuai dengan kondisi wilayah yang dikaji.
· Guru membimbing peserta didik memilih informasi bencana yang penting untuk dimasukkan ke dalam Peta Infografis Wilayah Kita. Informasi yang dipilih meliputi: jenis bencana, lokasi/area berisiko, penyebab atau kondisi yang memengaruhi risiko, dampak, serta tindakan mitigasi.
· Peserta didik menambahkan simbol bencana, informasi risiko, hubungan penggunaan ruang dengan risiko, dan minimal 1 tindakan mitigasi pada rancangan peta infografis kelompok. Peserta didik dapat menggunakan simbol, gambar, ikon, atau ilustrasi sederhana yang sesuai dengan keterampilan Teknik Grafika.

	Penutup
	
	Merefleksi
	· Guru memberikan penguatan tentang pentingnya mengenali risiko dan menjaga lingkungan. 
· Peserta didik menyebutkan satu tindakan yang dapat dilakukan untuk mengurangi risiko bencana di lingkungan sekitar.




Pertemuan 5: 💻 Bagaimana wilayah berubah karena teknologi? → menambahkan perubahan + teknologi
Topik : Pengembangan Wilayah dan Revolusi Industri
	Tahap
	Sintak Pembelajaran
	Pengalaman Belajar
	Aktivitas Pembelajaran (Prinsip PM)

	Awal
	
	Memahami
	· Guru mengucapkan salam, mengajak peserta didik berdoa, mengecek kehadiran, dan memastikan peserta didik siap belajar dalam kelompok proyek. 
· Guru mengajak peserta didik mengingat kembali pembelajaran sebelumnya tentang bencana, penggunaan ruang, dan mitigasi.
· Guru membuka pembelajaran dan menyampaikan QS. Ar-Ra'd ayat 11 tentang perubahan keadaan yang berkaitan dengan usaha manusia. 
· Guru menampilkan contoh pekerjaan grafika dahulu dan sekarang. 
· Peserta didik mengamati dan menyebutkan perbedaannya.

	Inti
	Monitoring proyek
	Memahami
	· Guru menjelaskan perkembangan teknologi dan pengaruhnya terhadap aktivitas masyarakat. 
· Peserta didik mengidentifikasi minimal 3 perubahan akibat perkembangan teknologi.

	
	Pelaksanaan proyek
	Mengaplikasi
	· Guru mengarahkan peserta didik menghubungkan materi dengan Teknik Grafika. 
· Peserta didik membandingkan pekerjaan grafika manual dan digital berdasarkan alat, cara kerja, waktu, hasil, dan pemasaran.

	
	Monitoring proyek
	Mengaplikasi
	· Guru membimbing kelompok menentukan informasi perkembangan teknologi yang relevan dengan wilayah yang dikaji. 
· Peserta didik menambahkan satu informasi tentang perubahan aktivitas masyarakat atau pekerjaan akibat teknologi.
· Guru membimbing kelompok menyusun desain akhir peta infografis. 
· Peserta didik menentukan judul, ukuran, tata letak, warna, gambar, simbol, teks, dan data yang akan digunakan.

	Penutup
	
	Merefleksi
	· Guru memeriksa perkembangan proyek dan memberikan umpan balik. 
· Peserta didik mengecek bagian yang sudah selesai dan menentukan bagian yang harus diselesaikan pada pertemuan berikutnya.



Pertemuan 6: 🎨 Bagaimana memperkenalkan wilayah kita? → menyelesaikan, mempresentasikan, dan merefleksikan peta infografis.
Tema : Proyek Integrasi dan Presentasi
	Tahap
	Sintak Pembelajaran
	Pengalaman Belajar
	Aktivitas Pembelajaran (Prinsip PM)

	Awal
	
	Memahami
	· Guru membuka pembelajaran dengan salam dan doa. 
· Guru menyampaikan QS. Al-Mujadilah ayat 11 tentang keutamaan orang yang berilmu. 
· Guru menyampaikan tujuan dan kriteria penilaian proyek. 
· Peserta didik menyiapkan alat, bahan, dan rancangan proyek.

	Inti
	Penyelesaian proyek
	Mengaplikasi
	· Guru membimbing setiap kelompok menyelesaikan peta infografis. 
· Peserta didik menggabungkan informasi dari pertemuan 1–5 menjadi satu produk.

	
	Menguji hasil
	Mengaplikasi
	· Guru memeriksa ketepatan informasi, keterbacaan tulisan, kelengkapan data, dan tampilan produk. 
· Peserta didik memperbaiki bagian yang masih kurang atau salah.
· Guru memberikan kesempatan setiap kelompok mempresentasikan produk. 
· Peserta didik menjelaskan lokasi, kondisi wilayah, potensi, masalah, bencana, perubahan teknologi, dan solusi yang ditampilkan dalam infografis.

	
	Menguji hasil
	Merefleksi
	· Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk memberikan tanggapan sederhana. 
· Peserta didik menyampaikan satu hal yang menarik dari karya kelompok lain dan satu saran perbaikan.

	Penutup
	Evaluasi pengalaman
	Merefleksi
	· Guru mengajak peserta didik melakukan refleksi keseluruhan proyek dengan pertanyaan: “Apa yang saya pelajari?”, “Apa yang sudah saya lakukan dengan baik?”, “Apa kesulitan saya?”, dan “Apa yang akan saya perbaiki?”. 
· Guru memberikan apresiasi terhadap seluruh karya. 
· Peserta didik menuliskan minimal 1 keberhasilan, 1 kesulitan, dan 1 rencana perbaikan. Guru menutup pembelajaran dengan doa.




	
ASESMEN PEMBELAJARAN
	Asesmen pada Awal Pembelajaran
	Kognitif – Uraian Singkat
Kognitif dalam bentuk Game

	
	Asesmen pada Proses Pembelajaran
	Observasi, Penilaian Kinerja, Penilaian diri, penilaian antar teman

	
	Asesmen pada Akhir Pembelajaran
	
Penilaian Kinerja, Presentasi, Refleksi

	
	Asesmen dalam pembelajaran mendalam disesuaikan dengan assessment as learning, assessment for learning, dan assessment of learning. Tentukan metode atau cara yang digunakan secara komprehensif untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik. Contoh: Tes tertulis, Tes lisan, Penilaian Kinerja, Penilaian Proyek, Penilaian Produk, Observasi, Portofolio, Peer Assessment, Self Assessment, penilaian berbasis kelas, dan sebagainya.


A. Asesmen Awal (Kognitif – game)
Bentuk: Game “Kenali Wilayah Kita”
Tujuan
Asesmen awal dilakukan untuk mengetahui pengetahuan dan pengalaman awal peserta didik mengenai:
· lokasi dan kondisi wilayah tempat tinggal;
· peta dan arah/lokasi;
· potensi sumber daya wilayah;
· permasalahan lingkungan;
· bencana dan mitigasi;
· perubahan wilayah dan perkembangan teknologi.
Asesmen dilakukan dalam suasana berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan melalui permainan sederhana yang dekat dengan kehidupan peserta didik.

Nama Game: “Tebak Wilayahku”
Bentuk Kegiatan
Permainan kelompok menggunakan kartu pertanyaan/gambar dan peta sederhana wilayah sekitar sekolah.
Alat yang Dibutuhkan
1. Peta Aceh atau peta wilayah sekitar sekolah.
2. Kartu pertanyaan.
3. Gambar/foto lingkungan, sumber daya, bencana, dan teknologi.
4. Papan tulis atau kertas.
5. Jika tersedia, proyektor/layar.

Cara Bermain
1. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok kecil.
2. Guru menunjukkan peta, gambar, atau kartu pertanyaan secara bergantian.
3. Setiap kelompok berdiskusi singkat untuk menentukan jawaban.
4. Kelompok yang siap menjawab mengangkat tangan atau kartu kelompok.
5. Jawaban benar memperoleh 1 poin.
6. Guru tidak hanya melihat benar atau salah, tetapi juga memperhatikan cara peserta didik menjelaskan alasan jawabannya.
7. Setelah permainan selesai, guru memberikan penguatan dan menghubungkan jawaban peserta didik dengan materi yang akan dipelajari.

Contoh Kartu Game
	No.
	Kartu/Pertanyaan
	Jawaban yang Diharapkan

	1
	Di wilayah mana sekolah kita berada?
	Kabupaten Bireuen, Provinsi Aceh

	2
	Apa saja yang dapat kita temukan di sekitar sekolah?
	Jalan, rumah, sawah, kebun, sungai, fasilitas umum, dll.

	3
	Untuk apa peta digunakan?
	Menunjukkan lokasi dan hubungan antartempat

	4
	Sebutkan satu potensi alam di sekitar tempat tinggalmu!
	Sawah, kebun, sungai, hasil pertanian, dll.

	5
	Mengapa masyarakat di suatu wilayah memiliki pekerjaan yang berbeda?
	Dipengaruhi kondisi wilayah dan sumber daya yang tersedia

	6
	Apa masalah lingkungan yang pernah kamu lihat?
	Sampah, banjir, pencemaran, dll.

	7
	Mengapa suatu wilayah dapat mengalami banjir?
	Hujan deras, drainase buruk, berkurangnya daerah resapan, dll.

	8
	Apa yang harus dilakukan sebelum terjadi bencana?
	Persiapan, mengetahui jalur evakuasi, menyiapkan perlengkapan, dll.

	9
	Apa perbedaan pekerjaan grafika dahulu dan sekarang?
	Dahulu lebih banyak manual, sekarang banyak menggunakan teknologi digital

	10
	Bagaimana teknologi dapat membantu mengenalkan suatu wilayah?
	Melalui peta digital, foto, video, infografis, media sosial, dll.



Game Tambahan: “Benar atau Salah?”
Guru membacakan pernyataan. Peserta didik menunjukkan kartu BENAR atau SALAH.
1. “Peta hanya digunakan untuk menunjukkan negara.”
Jawaban: Salah
2. “Setiap wilayah dapat memiliki potensi sumber daya yang berbeda.”
Jawaban: Benar
3. “Kondisi wilayah dapat memengaruhi pekerjaan masyarakat.”
Jawaban: Benar
4. “Sampah yang menyumbat saluran air dapat meningkatkan risiko banjir.”
Jawaban: Benar
5. “Teknologi digital tidak berpengaruh terhadap pekerjaan di bidang grafika.”
Jawaban: Salah
6. “Infografis dapat digunakan untuk menyampaikan informasi tentang suatu wilayah.”
Jawaban: Benar

Instrumen Asesmen Awal
Guru mengamati respons peserta didik selama permainan.
	Aspek yang Diamati
	Belum Terlihat
	Mulai Terlihat
	Sudah Baik

	Mengenali lokasi/wilayah
	☐
	☐
	☐

	Memahami fungsi peta
	☐
	☐
	☐

	Mengenali potensi wilayah
	☐
	☐
	☐

	Mengenali masalah lingkungan
	☐
	☐
	☐

	Memahami risiko bencana
	☐
	☐
	☐

	Menghubungkan kondisi wilayah dengan kehidupan masyarakat
	☐
	☐
	☐

	Menjelaskan alasan jawaban
	☐
	☐
	☐

	Berani menyampaikan pendapat
	☐
	☐
	☐

	Bekerja sama dalam kelompok
	☐
	☐
	☐




A. Asesmen pada Proses Pembelajaran (Formatif)
1. Tujuan
Asesmen formatif dilaksanakan selama proses pembelajaran dan pengerjaan proyek untuk:
1. Memantau perkembangan berpikir ilmiah peserta didik dalam mengamati, mengidentifikasi, menghubungkan sebab-akibat, menggunakan data, dan memberikan solusi.
2. Memantau kemampuan peserta didik dalam mengumpulkan dan mengolah informasi dari hasil pengamatan, peta, sumber digital, maupun lingkungan sekitar.
3. Memantau kemampuan kolaborasi dalam pembagian tugas, komunikasi, tanggung jawab, dan kerja sama kelompok.
4. Memantau perkembangan keterampilan grafika, seperti membuat sketsa peta, memilih informasi visual, mengatur layout, menggunakan tipografi, simbol, ilustrasi, dan menyusun infografis.
5. Memberikan umpan balik berkelanjutan agar peserta didik dapat memperbaiki proses dan produk sebelum asesmen akhir.

2. Teknik dan Instrumen
	No.
	Teknik Asesmen
	Instrumen
	Waktu Pelaksanaan
	Aspek yang Diamati

	1
	Observasi
	Lembar observasi proses
	Pertemuan 1–5
	Berpikir ilmiah, keaktifan, kolaborasi

	2
	Tanya jawab
	Catatan pertanyaan dan respons
	Setiap pertemuan
	Pemahaman konsep dan kemampuan menjelaskan

	3
	Penilaian kinerja
	Rubrik kinerja
	Pertemuan 1–5
	Pengamatan, pengumpulan data, pengolahan informasi

	4
	Penilaian proyek bertahap
	Checklist perkembangan proyek
	Pertemuan 1–5
	Kemajuan peta infografis

	5
	Penilaian teman sebaya
	Lembar peer assessment sederhana
	Pertemuan 5
	Kerja sama dan kontribusi anggota

	6
	Refleksi singkat
	Exit ticket/jurnal refleksi
	Akhir setiap pertemuan
	Pemahaman, kesulitan, dan rencana perbaikan



3. Tahapan Asesmen Formatif
	Pertemuan
	Fokus Formatif
	Bukti yang Diamati
	Umpan Balik Guru

	1
	Mengenali wilayah dan membuat peta sederhana
	Identifikasi kondisi wilayah dan sketsa peta
	Ketepatan lokasi dan informasi

	2
	Mengidentifikasi potensi wilayah
	Data potensi dan hubungan dengan kegiatan ekonomi
	Ketepatan hubungan potensi dan pemanfaatan

	3
	Mengidentifikasi masalah dan sebab-akibat
	Data/foto masalah dan bagan sebab-akibat
	Ketepatan analisis masalah

	4
	Bencana, mitigasi, dan tata ruang
	Identifikasi risiko dan tindakan mitigasi
	Ketepatan solusi dan hubungan ruang-risiko

	5
	Teknologi dan pengembangan karya
	Perbandingan teknologi serta rancangan infografis
	Kesesuaian informasi dan desain

	6
	Penyelesaian dan komunikasi
	Produk akhir, presentasi, dan refleksi
	Dilanjutkan ke asesmen sumatif



4. Rubrik Asesmen Proses (Kinerja dan Sikap)
Skor setiap indikator: 1–4
	No.
	Aspek
	4 – Sangat Baik
	3 – Baik
	2 – Cukup
	1 – Perlu Bimbingan

	1
	Mengamati
	Mengamati secara teliti dan menemukan informasi yang relevan
	Mengamati dan menemukan informasi yang cukup relevan
	Pengamatan masih terbatas
	Belum mampu melakukan pengamatan dengan baik

	2
	Mengidentifikasi masalah/fenomena
	Mampu menemukan dan menjelaskan masalah dengan tepat
	Mampu menemukan masalah dengan cukup tepat
	Masih memerlukan arahan
	Belum mampu mengidentifikasi masalah

	3
	Menggunakan data/bukti
	Menggunakan data/bukti yang relevan untuk mendukung pendapat
	Menggunakan beberapa data/bukti
	Data/bukti masih terbatas
	Belum menggunakan data/bukti

	4
	Berpikir sebab-akibat
	Mampu menjelaskan hubungan sebab-akibat secara logis
	Hubungan sebab-akibat cukup logis
	Hubungan masih sederhana
	Belum mampu menjelaskan hubungan

	5
	Mencari solusi
	Mengusulkan solusi yang tepat, realistis, dan sesuai masalah
	Solusi cukup tepat
	Solusi masih umum
	Belum mampu memberikan solusi

	6
	Kolaborasi
	Aktif bekerja sama, membantu anggota, dan menghargai pendapat
	Bekerja sama dengan baik
	Terlibat tetapi masih pasif
	Tidak menunjukkan kerja sama

	7
	Tanggung jawab
	Menyelesaikan tugas tepat waktu dan bertanggung jawab
	Menyelesaikan tugas dengan sedikit arahan
	Tugas sering membutuhkan arahan
	Tidak menyelesaikan tugas

	8
	Komunikasi
	Menyampaikan ide dengan jelas dan menghargai komunikasi kelompok
	Mampu menyampaikan ide dengan cukup baik
	Masih pasif dalam komunikasi
	Belum mampu menyampaikan ide

	9
	Keterampilan grafika
	Mampu menerapkan layout, tipografi, simbol, dan visual secara tepat
	Mampu menerapkan sebagian besar unsur grafika
	Penerapan unsur grafika masih sederhana
	Memerlukan banyak bimbingan

	10
	Kreativitas
	Mengembangkan ide visual yang menarik dan sesuai tujuan
	Menunjukkan ide kreatif yang cukup baik
	Ide masih sederhana
	Belum menunjukkan pengembangan ide

	11
	Kedisiplinan
	Mengikuti tahapan dan jadwal proyek dengan konsisten
	Umumnya mengikuti jadwal
	Kadang terlambat mengikuti tahapan
	Tidak mengikuti jadwal

	12
	Sikap reflektif
	Mampu mengenali keberhasilan, kesulitan, dan perbaikan secara jelas
	Mampu melakukan refleksi sederhana
	Refleksi masih terbatas
	Belum mampu melakukan refleksi


Skor maksimal = 48
Pedoman Nilai
Nilai Proses = (Skor Perolehan ÷ 48) × 100
	Nilai
	Kategori

	86–100
	Sangat Baik

	76–85
	Baik

	66–75
	Cukup

	≤65
	Perlu Bimbingan



5. Lembar Observasi Formatif Guru
Nama Peserta Didik	: ................................................
Kelas			: X Teknik Grafika
Pertemuan		: ................................................
Kelompok		: ................................................
	No.
	Indikator
	Skor 1–4
	Catatan/Umpan Balik Guru

	1
	Aktif mengamati dan mencari informasi
	
	

	2
	Mampu mengidentifikasi fenomena/masalah
	
	

	3
	Menggunakan data atau bukti
	
	

	4
	Mampu menjelaskan sebab-akibat
	
	

	5
	Memberikan ide/solusi
	
	

	6
	Bekerja sama dengan anggota kelompok
	
	

	7
	Bertanggung jawab terhadap tugas
	
	

	8
	Menerapkan keterampilan grafika
	
	

	9
	Menunjukkan kreativitas
	
	

	10
	Mampu menerima dan menggunakan umpan balik
	
	


Umpan balik guru:
Yang sudah baik:
....................................................................................
Yang perlu diperbaiki:
....................................................................................
Tindak lanjut:
....................................................................................

6. Checklist Perkembangan Proyek
	Tahapan Proyek
	Belum
	Proses
	Selesai
	Catatan

	Menentukan wilayah yang akan dipetakan
	☐
	☐
	☐
	

	Menentukan informasi yang akan ditampilkan
	☐
	☐
	☐
	

	Mengumpulkan data/informasi
	☐
	☐
	☐
	

	Membuat sketsa peta
	☐
	☐
	☐
	

	Menentukan potensi wilayah
	☐
	☐
	☐
	

	Menentukan permasalahan wilayah
	☐
	☐
	☐
	

	Menambahkan informasi bencana/mitigasi
	☐
	☐
	☐
	

	Menambahkan informasi perubahan/teknologi
	☐
	☐
	☐
	

	Menyusun layout dan elemen grafika
	☐
	☐
	☐
	

	Memeriksa ketepatan informasi
	☐
	☐
	☐
	

	Memperbaiki produk berdasarkan umpan balik
	☐
	☐
	☐
	

	Menyiapkan presentasi
	☐
	☐
	☐
	



7. Penilaian Teman Sebaya
Petunjuk: Berikan tanda centang (✓) sesuai kondisi anggota kelompok.
	Pernyataan
	Selalu
	Sering
	Kadang-kadang
	Belum

	Teman saya ikut mengerjakan tugas kelompok
	☐
	☐
	☐
	☐

	Teman saya bertanggung jawab terhadap tugasnya
	☐
	☐
	☐
	☐

	Teman saya mau mendengarkan pendapat anggota lain
	☐
	☐
	☐
	☐

	Teman saya membantu anggota kelompok
	☐
	☐
	☐
	☐

	Teman saya ikut memberikan ide untuk produk
	☐
	☐
	☐
	☐


Hal positif yang saya lihat dari teman saya:
....................................................................................
Saran saya untuk kerja kelompok berikutnya:
....................................................................................

8. Exit Ticket / Refleksi Singkat
Di akhir setiap pertemuan, peserta didik menjawab tiga pertanyaan:
Hari ini saya belajar:
....................................................................................
Hal yang masih membuat saya bingung:
....................................................................................
Hal yang akan saya lakukan/perbaiki pada pertemuan berikutnya:
....................................................................................


B. Asesmen pada Akhir Pembelajaran (Sumatif)
· Tujuan Asesmen
Asesmen sumatif dilaksanakan pada akhir pembelajaran untuk mengetahui ketercapaian kompetensi peserta didik dalam:
1. Menjelaskan kondisi geografis dan fenomena keruangan di lingkungan sekitar.
2. Mengidentifikasi potensi, permasalahan, dan risiko bencana suatu wilayah.
3. Menjelaskan hubungan sebab-akibat antara kondisi wilayah dengan kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat.
4. Menggunakan data, informasi, peta, dan bukti hasil pengamatan untuk mendukung penjelasan.
5. Menghasilkan karya grafika berupa “Peta Infografis Wilayah Kita”.
6. Mengomunikasikan hasil karya secara lisan.
7. Melakukan refleksi terhadap proses dan hasil pembelajaran.

· Teknik dan Instrument
	No.
	Aspek
	Teknik
	Instrumen
	Bobot

	1
	Pemahaman konsep
	Tes tertulis
	Soal uraian
	25%

	2
	Pengolahan data dan informasi
	Penugasan/proyek
	Lembar kerja proyek
	15%

	3
	Produk grafika
	Penilaian produk
	Rubrik Peta Infografis
	30%

	4
	Presentasi
	Penilaian kinerja
	Rubrik presentasi
	20%

	5
	Refleksi
	Penilaian diri
	Lembar refleksi
	10%

	
	Jumlah
	
	
	100%



SOAL URAIAN
Petunjuk
Jawablah pertanyaan berikut dengan jelas dan menggunakan contoh yang dekat dengan lingkungan sekitar.
Soal
1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan keruangan dan mengapa lokasi suatu tempat penting dalam kehidupan manusia!
2. Sebutkan minimal tiga kondisi geografis yang dapat ditemukan di sekitar tempat tinggal atau sekolahmu!
3. Sebutkan tiga potensi sumber daya alam yang terdapat di wilayah sekitar tempat tinggalmu dan jelaskan pemanfaatannya!
4. Jelaskan hubungan antara potensi sumber daya alam dengan kegiatan ekonomi masyarakat. Berikan satu contoh!
5. Sebutkan dua permasalahan lingkungan yang dapat terjadi akibat penggunaan ruang yang kurang tepat!
6. Suatu daerah sering mengalami banjir setelah hujan deras. Menurutmu, apa saja kemungkinan penyebabnya? Tuliskan minimal dua penyebab!
7. Jelaskan hubungan antara perubahan penggunaan lahan dengan risiko bencana!
8. Tuliskan masing-masing satu tindakan mitigasi bencana yang dapat dilakukan:
· sebelum bencana;
· saat bencana;
· setelah bencana.
9. Jelaskan dua perubahan pekerjaan di bidang Teknik Grafika akibat perkembangan teknologi digital!
10. Menurutmu, bagaimana teknologi dapat membantu masyarakat mengenalkan potensi suatu wilayah? Berikan contohnya!

KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN
	No.
	Pokok Jawaban
	Skor

	1
	Keruangan berkaitan dengan lokasi, kondisi, dan hubungan suatu tempat dengan tempat lainnya. Lokasi penting karena memengaruhi aktivitas manusia dan hubungan antarruang.
	0–4

	2
	Contoh: kondisi tanah, sungai, jalan, permukiman, persawahan, perkebunan, bentuk permukaan tanah, dan sebagainya.
	0–4

	3
	Contoh: hasil pertanian, perkebunan, perikanan, peternakan, hutan, dan sebagainya disertai pemanfaatannya.
	0–4

	4
	SDA dapat menjadi bahan atau sumber kegiatan produksi dan pekerjaan masyarakat. Contoh: hasil pertanian dijual atau diolah menjadi produk.
	0–4

	5
	Contoh: banjir, pencemaran, sampah, kemacetan, berkurangnya ruang terbuka hijau, dan sebagainya.
	0–4

	6
	Contoh: saluran air tersumbat, berkurangnya daerah resapan, penebangan pohon, pembangunan di daerah rawan banjir.
	0–4

	7
	Perubahan lahan yang tidak sesuai kondisi wilayah dapat mengurangi daya dukung lingkungan dan meningkatkan risiko bencana.
	0–4

	8
	Sebelum: menyiapkan perlengkapan/mengetahui jalur evakuasi. Saat: menyelamatkan diri dan mengikuti arahan. Setelah: membantu pemulihan dan tetap waspada.
	0–4

	9
	Contoh: alat manual menjadi komputer/digital; desain lebih cepat; pencetakan lebih beragam; pemasaran dapat dilakukan secara digital.
	0–4

	10
	Teknologi membantu membuat peta digital, infografis, foto/video, media sosial, dan media informasi lainnya untuk memperkenalkan wilayah.
	0–4


Skor maksimal = 40
Nilai Tes = (Skor Perolehan ÷ 40) × 100

LEMBAR PENILAIAN PROYEK
Produk: “Peta Infografis Wilayah Kita”
Petunjuk
Peserta didik membuat peta infografis secara berkelompok berdasarkan hasil pengamatan dan informasi yang telah dikumpulkan selama pembelajaran.
Komponen yang harus terdapat dalam produk:
1. Judul peta infografis.
2. Peta/lokasi wilayah.
3. Kondisi geografis.
4. Potensi wilayah.
5. Permasalahan wilayah.
6. Potensi bencana dan mitigasi.
7. Perubahan wilayah/teknologi.
8. Data atau bukti pendukung.
9. Hubungan sebab-akibat.
10. Solusi atau tindakan yang dapat dilakukan.

Rubrik Penilaian Produk
	No.
	Kriteria
	4
	3
	2
	1

	1
	Ketepatan informasi
	Sangat tepat dan lengkap
	Sebagian besar tepat
	Ada beberapa kesalahan
	Banyak kesalahan

	2
	Kelengkapan isi
	Memuat ≥8 komponen
	Memuat 6–7 komponen
	Memuat 4–5 komponen
	<4 komponen

	3
	Peta dan lokasi
	Sangat jelas dan tepat
	Cukup jelas
	Kurang jelas
	Tidak jelas

	4
	Data/bukti
	Data lengkap dan relevan
	Data cukup relevan
	Data terbatas
	Tidak ada bukti

	5
	Sebab-akibat
	Sangat logis dan jelas
	Cukup logis
	Kurang jelas
	Belum terlihat

	6
	Desain/layout
	Sangat rapi dan mudah dibaca
	Rapi dan cukup menarik
	Kurang rapi
	Tidak tertata

	7
	Tipografi/visual
	Sangat sesuai dan komunikatif
	Sesuai
	Kurang sesuai
	Sulit dibaca

	8
	Kreativitas
	Sangat kreatif dan menarik
	Kreatif
	Cukup sederhana
	Minim kreativitas


Skor maksimal = 32
Nilai Produk = (Skor Perolehan ÷ 32) × 100

F. LEMBAR PENILAIAN PRESENTASI
	No.
	Aspek
	4
	3
	2
	1

	1
	Penguasaan materi
	Sangat menguasai
	Menguasai
	Cukup menguasai
	Belum menguasai

	2
	Kejelasan penyampaian
	Sangat jelas dan runtut
	Jelas
	Kurang runtut
	Sulit dipahami

	3
	Penggunaan data/bukti
	Menggunakan bukti dengan tepat
	Menggunakan beberapa bukti
	Bukti terbatas
	Tidak menggunakan bukti

	4
	Penyampaian sebab-akibat
	Sangat logis
	Logis
	Kurang jelas
	Tidak mampu menjelaskan

	5
	Kerja sama
	Semua anggota berperan aktif
	Sebagian besar aktif
	Hanya beberapa yang aktif
	Tidak ada kerja sama

	6
	Menjawab pertanyaan
	Jawaban tepat dan percaya diri
	Jawaban cukup tepat
	Jawaban masih terbatas
	Belum mampu menjawab


Skor maksimal = 24
Nilai Presentasi = (Skor Perolehan ÷ 24) × 100

G. LEMBAR REFLEKSI PESERTA DIDIK
Nama:......................................................
Kelas:......................................................
Kelompok: ...................................................
Jawablah dengan jujur.
1. Hal baru apa yang saya pahami tentang wilayah tempat saya tinggal?
....................................................................................
2. Apa kontribusi saya dalam membuat Peta Infografis Wilayah Kita?
....................................................................................
3. Apa hal yang paling saya sukai selama kegiatan?
....................................................................................
4. Kesulitan apa yang saya alami?
....................................................................................
5. Bagaimana saya mengatasi kesulitan tersebut?
....................................................................................
6. Apa yang akan saya perbaiki jika kegiatan ini dilakukan kembali?
....................................................................................
7. Satu hal yang akan saya lakukan untuk menjaga lingkungan wilayah tempat saya tinggal adalah:
....................................................................................
Penilaian Refleksi
	Kriteria
	4
	3
	2
	1

	Kejujuran dan kedalaman refleksi
	Sangat baik
	Baik
	Cukup
	Perlu bimbingan

	Mengidentifikasi keberhasilan
	Jelas dan spesifik
	Cukup jelas
	Masih umum
	Belum mampu

	Mengidentifikasi kesulitan
	Jelas dan spesifik
	Cukup jelas
	Masih umum
	Belum mampu

	Rencana perbaikan
	Jelas dan realistis
	Cukup jelas
	Kurang spesifik
	Belum ada


Skor maksimal = 16
Nilai Refleksi = (Skor Perolehan ÷ 16) × 100

H. REKAPITULASI NILAI SUMATIF
	No.
	Nama Peserta Didik
	Tes 25%
	Proyek 15%
	Produk 30%
	Presentasi 20%
	Refleksi 10%
	Nilai Akhir

	1
	................................
	
	
	
	
	
	

	2
	................................
	
	
	
	
	
	

	3
	................................
	
	
	
	
	
	

	4
	................................
	
	
	
	
	
	

	5
	................................
	
	
	
	
	
	


Rumus Nilai Akhir
Nilai Akhir = (Nilai Tes × 25%) + (Nilai Proyek × 15%) + (Nilai Produk × 30%) + (Nilai Presentasi × 20%) + (Nilai Refleksi × 10%)

TINDAK LANJUT
1. Peserta Didik yang Sudah Mencapai Tujuan Pembelajaran
Peserta didik yang telah mencapai kompetensi diberikan pengayaan berupa pengembangan peta infografis dengan menambahkan data, grafik sederhana, informasi potensi wilayah, atau media digital yang lebih menarik.
2. Peserta Didik yang Belum Mencapai Tujuan Pembelajaran
Peserta didik diberikan bimbingan dan pembelajaran remedial melalui kegiatan sederhana, seperti mengidentifikasi kembali kondisi wilayah, membaca peta sederhana, menentukan potensi dan masalah wilayah, serta memperbaiki bagian produk yang belum sesuai.
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